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Abstract: This study aimed to determine the effect of the traditional Tapa
Gala game on the development of students’ cooperative character In
Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning among fourth-
grade students at SDN 9 Sape. This study employed a quantitative approach
using an experimental research design with a one-group pretest-posttest
design. The sample consisted of 20 students selected using the total
sampling technique. Data were collected through observation, pretest and
posttest questionnaires, and documentation. The data were analyzed using
the normality test, homogeneity test, and hypothesis testing through the
Wilcoxon Signed Rank Test. The results of the data analysis showed that
the mean pretest score was 12.15, while the mean posttest score was 27.75.
The hypothesis test indicated a significance value of 0.000 < 0.05, indicating
that the alternative hypothesis (H;) was accepted and the null hypothesis
(Hs) was rejected. Therefore, the traditional Tapa Gala game had a
significant effect on the development of the cooperative character of fourth-
grade students at SDN 9 Sape.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan
tradisional tapa gala terhadap karakter kerja sama siswa pada
pembelajaran PJOK kelas IV SDN 9 Sape. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen menggunakan
desain one group pretest-posttest design. Sampel penelitian berjumlah 20
siswa dengan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, angket pretest dan posttest, serta dokumentasi. Analisis
data dilakukan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Berdasarkan hasil
analisis data, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 12,15 dan nilai rata-
rata posttest sebesar 27,75. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, permainan
tradisional tapa gala berpengaruh terhadap pembentukan karakter kerja
sama siswa kelas IV SDN 9 Sape.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga
membentuk karakter peserta didik, salah satunya karakter kerja sama. Pembentukan karakter
tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) karena aktivitas permainan mampu menanamkan nilai kerja sama, komunikasi, tanggung
jawab, disiplin, dan sportivitas.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 9 Sape, karakter kerja sama siswa kelas IV belum
terbentuk secara optimal. Sebagian siswa masih cenderung bermain secara individu, kurang aktif
berkomunikasi, kurang mampu berbagi peran, dan belum bertanggung jawab terhadap
kelompoknya. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang dapat membentuk karakter kerja
sama siswa.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah permainan tradisional tapa gala.
Permainan ini menuntut siswa untuk bekerja sama, berkomunikasi, berbagi peran, dan menyusun
strategi dalam kelompok. Penelitian (Aminuddin dkk.,2023), (Aqobah., 2020), dan (Widyaning.,
2023) menunjukkan bahwa permainan tradisional efektif dalam membentuk karakter kerja sama.
Namun, penelitian mengenai pengaruh permainan tradisional tapa gala terhadap pembentukan
karakter kerja sama pada pembelajaran PJOK siswa kelas IV sekolah dasar masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional tapa gala
terhadap pembentukan karakter kerja sama siswa kelas IV SDN 9 Sape.

B. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian
dilaksanakan di SDN 9 Sape dengan sampel sebanyak 20 siswa kelas IV yang ditentukan
menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket
pretest dan posttest, serta dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan SPSS versi 26. Rumus
Dasar Uji Wilcoxon:

T_n(n+1)
7=—= (D
n(n+1)(2n+1)
Rl
Keterangan:
T = jumlah peringkat terkecil dari selisih skor
n = jumlah pasangan data

Kaidah keputusan sama seperti sebelumnya:
e Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 = H, ditolak
e Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 — H, diterima

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap 20 siswa kelas IV SDN 9 Sape untuk mengetahui pengaruh
permainan tradisional tapa gala terhadap pembentukan karakter kerja sama pada pembelajaran
PJOK. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor karakter kerja sama siswa
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sebelum diberikan perlakuan (pretest) sebesar 12,15, sedangkan setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan permainan tradisional tapa gala (posttest) meningkat menjadi 27,75. Ringkasan
hasil pretest dan posttest disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Karakter Kerja Sama Siswa

Variabel N Rata-rata
Pretest 20 12,15
Posttests 20 27,75

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa terdapat perbedaan skor karakter kerja sama antara
sebelum dan sesudah penerapan permainan tradisional tapa gala. Untuk mengetahui signifikansi
pengaruh tersebut, dilakukan uji hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test.

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test
N Mean Rank Sum of Ranks

Negative

Ranks 0a .00 .00
Positive Ranks 200 10.50 210.00
Ties 0o
Total 20
Tabel 3. Test Statistics
Test Statisticsa
Z -3.934b
Asymp.Sig. (2-tailed) .000

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh sebesar
0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga hipotesis
penelitian diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh permainan
tradisional tapa gala terhadap pembentukan karakter kerja sama siswa pada pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan siswa kelas IV SDN 9 Sape.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional tapa gala berpengaruh terhadap
pembentukan karakter kerja sama siswa kelas IV SDN 9 Sape. Hal ini dibuktikan oleh hasil uji
Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05).
Pembentukan karakter kerja sama terlihat melalui keterlibatan siswa dalam bekerja sama, saling
membantu, berkomunikasi, berbagi peran, bertanggung jawab, serta menghargai teman selama
proses permainan berlangsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Erimansyah et al., 2025) yang menyatakan
bahwa permainan tradisional tapa gala mampu membentuk karakter kerja sama dan toleransi
siswa melalui aktivitas bermain kelompok. Temuan ini juga didukung oleh (Dewi et al., 2024) yang
menjelaskan bahwa permainan tradisional dalam pembelajaran dapat membentuk karakter kerja
sama melalui aktivitas kolaboratif dan komunikasi antarsiswa. Selain itu, (Ahmad et al., 2025)
menyatakan bahwa pembelajaran PJOK berbasis permainan aktif berkontribusi terhadap
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pembentukan karakter sosial siswa, khususnya pada aspek komunikasi, kerja sama, dan tanggung
jawab. Dengan demikian, permainan tradisional tapa gala dapat dijadikan sebagai alternatif
pembelajaran PJOK untuk membentuk karakter kerja sama siswa sekolah dasar.

Gambar 1. Pelaksanaan Permainan Tradisional Tapa Gala pada Pembelajaran PJOK

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan penelitian yang dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 9 Sape, dapat
dinyatakan bahwa penerapan permainan tradisional tapa gala memberikan pengaruh terhadap
pembentukan karakter kerja sama siswa. Hal tersebut terlihat dari perbedaan hasil pretest dan
posttest setelah siswa mengikuti pembelajaran PJOK melalui permainan tradisional tapa gala.
Nilai rata-rata siswa berubah dari 12,15 pada saat pretest menjadi 27,75 pada saat posttest. Selain
ity, nilai terendah berubah dari 10 menjadi 23, sedangkan nilai tertinggi berubah dari 16 menjadi
32. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran melalui permainan tradisional tapa gala
mampu membentuk karakter kerja sama siswa. Melalui aktivitas bermain secara berkelompok,
siswa memperoleh pengalaman langsung untuk saling membantu, berkomunikasi, berbagi peran,
bertanggung jawab, dan menghargai pendapat teman dalam mencapai tujuan bersama. Dengan
demikian, permainan tradisional tapa gala tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang
aktif dan menyenangkan, tetapi juga menjadi sarana yang efektif dalam membentuk karakter
kerja sama siswa pada pembelajaran PJOK.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait
untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Bagi Peneliti

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan cakupan
yang lebih luas, baik dari segi variabel penelitian, jenjang pendidikan, maupun jumlah sampel,
sehingga hasil penelitian dapat lebih representatif. Selain itu, peneliti juga dapat mengkaji
efektivitas permainan tradisional lainnya sebagai perbandingan dalam meningkatkan karakter
siswa.
2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang
melibatkan kerja sama kelompok. Melalui permainan tapa gala, siswa diharapkan mampu
mengembangkan sikap saling membantu, menghargai teman, serta membangun komunikasi
yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Guru

Guru disarankan untuk menerapkan permainan tradisional tapa gala sebagai alternatif
strategi pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran PJOK. Penggunaan permainan ini dapat
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membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, sekaligus melatih
siswa dalam mengembangkan kemampuan kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab. Guru
juga perlu mengelola pembelajaran secara interaktif agar siswa lebih termotivasi dan terlibat
aktif dalam kegiatan belajar.
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